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ABSTRAK 

PENGARUH INDEPENDENSI, ROLE STRESSOR, JOB 

BURNOUT DAN DUKUNGAN SUPERVISOR 

TERHADAP KINERJA AUDITOR 

(Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan) 

 

Oleh: 

EVI AGUSTIN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh Independensi, Role 

Stressor, Job Burnout dan Dukungan Supervisor terhadap kinerja auditor. Populasi dari 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 35 auditor, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data berupa data primer. Analisis data 

menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan alat analisis IBM SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Independensi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Auditor, sedangkan Role Stressor (Role Conflict, Role Ambiguity, dan Role overload) tidak 

memiliki pengaruh terhadap Kinerja Auditor. Kemudian pengaruh langsung menunjukan 

bahwa Job Burnout berdampak negatif terhadap Kinerja Auditor, sedangkan Dukungan 

Supervisor tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Auditor. Pengujian tambahan berupa 

analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analisys) dilakukan dalam penelitian ini. 

Hasilnya menunjukan bahwa Dukungan Supervisor tidak mampu memoderasi pengaruh 

Role Conflict dan Role Ambiguity terhadap Kinerja Auditor. 

 

Kata kunci: Kinerja Auditor, Independensi, Role Stressor, Role Conflict, Role 

Ambiguity, Role Overload, Job Burnout dan Dukungan Supervisor. 

 

 



x 
 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INDEPENDENCE, ROLE STRESSORS, JOB 

BURNOUT, AND SUPERVISOR SUPPORT ON AUDITOR PERFORMANCE 

(Empirical Study at the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK RI) 

Representative of South Sumatra Province) 

By: 

EVI AGUSTIN 

This study aims to empirically analyze the influence of Independence, Role Stressors, Job 

Burnout, and Supervisor Support on auditor performance. The population of this study 

consists of auditors working at the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK) 

Representative Office of South Sumatra Province. The sample size of this study is 35 

auditors, selected using purposive sampling technique. This research employs a 

quantitative approach with primary data. Data analysis is performed using multiple 

regression analysis techniques with IBM SPSS version 25. The results indicate that 

Independence has a positive effect on Auditor Performance, while Role Stressors (Role 

Conflict, Role Ambiguity, and Role Overload) do not affect Auditor Performance. 

Furthermore, direct effects show that Job Burnout negatively impacts Auditor 

Performance, whereas Supervisor Support does not influence Auditor Performance. 

Additional tests using moderated regression analysis were conducted. The results reveal 

that Supervisor Support does not moderate the effects of Role Conflict and Role Ambiguity 

on Auditor Performance. 

Keywords: Auditor Performance, Independence, Role Stressors, Role Conflict, Role 

Ambiguity, Role Overload, Job Burnout, and Supervisor Support. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan lembaga yang memiliki 

peran vital dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi keuangan negara di era 

globalisasi saat ini. Peran BPK tidak hanya terbatas pada pemeriksaan keuangan, 

tetapi juga mencakup berbagai aspek pengawasan dan penguatan sistem 

pengelolaan keuangan publik. BPK berfungsi sebagai lembaga independen yang 

melakukan audit terhadap pengelolaan keuangan negara. Melalui audit ini, BPK 

mengevaluasi apakah penggunaan dana publik telah sesuai dengan ketentuan 

hukum, peraturan, serta prinsip akuntansi yang berlaku. Hasil audit yang 

dikeluarkan BPK menjadi landasan penting bagi pemerintah untuk meningkatkan 

efisiensi, mengidentifikasi dan mengatasi potensi penyalahgunaan keuangan, serta 

memperbaiki sistem pengendalian internal. Selain itu, BPK juga berperan dalam 

memberikan rekomendasi kepada instansi pemerintah terkait untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan dalam pengelolaan keuangan. Rekomendasi ini tidak 

hanya ditujukan untuk memperbaiki kesalahan atau ketidaksesuaian, tetapi juga 

untuk mempromosikan praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan yang dapat 

meningkatkan kinerja dan transparansi. 

Sebagai auditor eksternal pemerintah, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

berperan memeriksa pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara, 

memeriksa laporan keuangan pemerintah dan mengevaluasi penggunaan dana 

publik, termasuk memeriksa kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur yang 

berlaku. BPK sebagai badan pemeriksa keuangan negara dituntut untuk dapat 

berperan aktif dalam mengawal perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) secara optimal. BPK mengidentifikasi peluang, tantangan, dan 

risiko yang berkaitan dengan kesehatan, ekonomi, keuangan, sosial, politik, 
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pendidikan, lingkungan hidup, dan teknologi dalam setiap strategi yang dibuat 

oleh BPK untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul. Aspek-aspek ini dapat 

menjadi pertimbangan pengambil keputusan saat mereka membuat kebijakan 

untuk skenario terbaik. Dalam beberapa tahun terakhir, BPK telah mengalami 

beberapa perubahan struktural dan fungsional yang mempengaruhi kinerja 

auditor. 

Dalam konteks organisasi, kinerja auditor BPK sangat penting dalam 

memastikan akuntabilitas dan transparansi keuangan negara. Oleh karena itu, 

peran auditor BPK harus dilakukan dengan efektif dan efisien. Kinerja auditor 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan integritas dan akurasi hasil audit 

yang diterbitkan, yang menjadi dasar kebijakan dan keputusan penting dalam 

pemerintahan dan sektor public. Kinerja auditor yang baik sangat penting untuk 

memastikan bahwa keputusan yang dibuat berdasarkan hasil audit tersebut adalah 

tepat dan efektif. Kinerja auditor juga mempengaruhi pengawasan dan 

pengelolaan keuangan, auditor yang memiliki kinerja yang baik akan dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah keuangan yang tidak seimbang, sehingga 

pengelolaan keuangan akan lebih efektif dan efisien. Kinerja auditor berkaitan erat 

dengan profesionalisme dan independensi yang dimiliki. Independensi adalah 

fondasi kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh BPK, karena 

independensi memastikan bahwa auditor BPK dapat melakukan pemeriksaan 

dengan obyektif tanpa adanya pengaruh eksternal yang tidak sah. Hasil audit yang 

dihasilkan oleh auditor yang independen memiliki kredibilitas yang tinggi karena 

mereka didasarkan pada fakta dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut (Tandiontong, 2015), auditor bertanggungjawab kepada sesama 

auditor, profesi akuntan, organisasi dimana mereka bekerja, klien, dirinya sendiri 

dan kepada masyarakat luas. Atas tuntutan profesionalisme kerja tersebut, kinerja 

seorang auditor merupakan faktor penting dalam upaya peningkatan personal 

auditor juga merupakan suatu penentu keberhasilan proses dari kinerja yang 

dilakukan, dalam hal ini yaitu mengenai independensi. Independensi merupakan 

faktor penting yang dapat mempengaruhi suatu keberhasilan audit baik dari proses 

maupun hasil audit. Menurut IAPI (2011), independensi auditor merupakan sikap 
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auditor atas dirinya sendiri sehingga tidak dapat dipengaruhi oleh kepentingan dan 

pendapat orang lain. Dengan semua keahlian teknis, jika independensi tidak 

terdapat pada auditor maka ia tidak memiliki hak berpendapat dalam proses audit. 

Independensi yang terjaga memungkinkan auditor BPK untuk mengidentifikasi 

dan melaporkan tindakan korupsi atau pelanggaran lainnya dengan bebas dari 

intervensi atau ancaman. Jika independensi terancam, auditor mungkin tidak 

merasa nyaman untuk melaporkan atau menindaklanjuti kasus-kasus suap yang 

mereka temukan. Dapat disimpulkan bahwa independensi adalah kunci bagi 

auditor untuk menjalankan tugas mereka dengan baik dan memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan publik. Independensi ini juga melibatkan penegakan ketat terhadap kode 

etik dan standar profesionalisme yang tinggi dalam setiap aspek pekerjaan audit. 

Dewasa ini, banyak kasus pelanggaran, seperti suap menyuap, korupsi, 

dan audit "jual beli" yang menyeret oknum auditor BPK sehingga menimbulkan 

pertanyaan dan keraguan publik tentang sikap netralitas dan independensi auditor 

BPK. Selain itu, auditor BPK sangat rentan dan beresiko tinggi mengalami 

masalah seperti kelelahan kerja dan stres kerja serta masalah lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan independensi mereka. Seperti kasus yang menjerat 

auditor BPK RI pada Mei 2023 yaitu Gilang Gumilar, Wahid Ikhsan Wahyuddin, 

Yohanes Binur Haryanto Manik dan Andi Sonny yang divonis 5 tahun penjara 

terkait tindak pidana korupsi senilai Rp 2,9 miliar dari sejumlah kontraktor 

melalui perantara mantan Sekretaris Dinas PUTR Sulsel Edy Rahmat. Kasus lain 

adalah perkara mantan Bupati Bogor Ade Yasin yang menyuap tim pemeriksa 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI perwakilan Jawa Barat senilai Rp1,93 

miliar. Adapun tim pemeriksa BPK Jawa Barat dimaksud adalah Anthon 

Merdiansyah, Arko Mulawan, Hendra Nur Rahmatullah Kartiwa dan Gerri 

Ginanjar Trie Rahmatullah. Uang itu diberikan agar tim pemeriksa BPK Jabar 

mengkondisikan opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Bogor. Kasus terbaru yaitu 

pada November 2023 yang menyeret anggota III BPK Achsanul Qosasi sebagai 

tersangka kasus korupsi dengan menerima Rp 40 miliar proyek pembangunan 
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BTS 4G di Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

Kasus suap menyuap ini tentunya bukan hanya membuat pertanyaan 

publik mengenai independensi yang dimiliki oleh auditor BPK, tetapi juga sebagai 

kecurangan dan permasalahan yang harus dievaluasi pihak manajemen. Ketika 

seorang auditor menerima suap atau bentuk lain dari korupsi, hal ini jelas terjadi 

karena adanya konflik internal dari dalam diri auditor tersebut. Auditor BPK harus 

memilih antara mematuhi kode etik BPK dan menerima uang korupsi untuk 

mengkondisikan temuan. Mematuhi kode etik BPK adalah kewajiban mutlak bagi 

seorang auditor, karena kode etik tersebut menetapkan prinsip-prinsip integritas, 

objektivitas, dan independensi yang sangat penting dalam menjaga 

profesionalisme dan kepercayaan publik terhadap hasil audit. Menerima suap atau 

korupsi berarti melanggar prinsip-prinsip ini, yang berpotensi merusak integritas 

pribadi, reputasi, dan otoritas lembaga. Keputusan untuk menerima suap juga bisa 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tekanan dari pihak-pihak yang ingin 

menyembunyikan temuan audit atau mempengaruhi hasil audit. Namun, seorang 

auditor yang benar-benar berintegritas akan tetap memilih untuk mematuhi kode 

etik dan prinsip profesionalisme, bahkan dalam menghadapi tekanan eksternal 

yang besar sekalipun. 

Role stressor merupakan salah satu bentuk konflik internal yang dapat 

mempengaruhi seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. Role stressor 

merujuk pada tekanan-tekanan yang muncul dari peran atau tanggung jawab yang 

diemban seseorang dalam organisasi atau profesi tertentu. Auditor BPK sering 

dihadapkan pada tenggat waktu yang ketat dalam melakukan pemeriksaan audit. 

Tekanan untuk menyelesaikan audit dengan cepat kadang-kadang dapat mengarah 

pada kecenderungan untuk mengambil jalan pintas atau mengabaikan prosedur 

yang benar. Auditor BPK dapat mengalami konflik antara tuntutan untuk 

mematuhi prosedur audit yang ketat dan keinginan dari pihak-pihak lain untuk 

menghasilkan temuan yang lebih lunak atau kurang kritis terhadap kinerja 

pemerintah. Terkadang auditor BPK mungkin menghadapi situasi di mana peran 

mereka tidak jelas terdefinisi, seperti ketika mereka harus berhadapan dengan 

tekanan politik atau pengaruh dari pihak-pihak tertentu di dalam pemerintahan.  
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Menurut (Siregar, 2019) profesi auditor adalah salah satu pekerjaan yang 

cukup memberikan tekanan dan mengakibatkan stres kerja. Stres akibat tekanan 

tersebut dapat berasal dari dalam dan luar auditor itu sendiri. Dikutip dari (Baderi, 

2021) menurut survei yang dilakukan oleh AvidXchange, sebuah perusahaan 

software akuntansi yang berkantor pusat di Charlotte, Carolina, Amerika Serikat, 

menunjukan bahwa pada tahun 2020 yaitu ketika terjadi wabah pandemi COVID 

19, setidaknya 46,6% akuntan bekerja dengan jam kerja lebih lama dari biasanya 

dan yang lebih menyedihkan, selama pandemi ini terdapat 63% akuntan yang 

mengalami masalah tidur karena tekanan pekerjaan, dan bahkan akuntan 

mendapat “panggilan kerja” dari telepon atau email yang membuat mereka tetap 

terjaga di malam hari.Kendala ini pastinya sangat berdampak pada kesehatan 

auditor. Auditor tidak dapat beristirahat dengan cukup yang mengakibatkan 

kelelahan kerja (job burnout).. Banyak karyawan yang memikul lebih banyak 

tanggung jawab tambahan dan berjuang untuk mengelola beban kerja mereka. Di 

Indonesia sendiri, Microsoft Indonesia mengadakan survei internal yang 

menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terjadi peningkatan waktu kerja minimal 3 

jam dalam seminggu (Soepriyanto et al., 2023). 

Tekanan kerja ini dapat menghasilkan konflik internal bagi auditor, 

dimana auditor harus selalu menjaga keseimbangan antara tuntutan tugas 

profesional mereka, integritas pribadi, dan tekanan eksternal yang mungkin ada. 

Oleh karena itu, diperlukannya dukungan supervisor sebagai pengarahan dan 

pemberian motivasi sehingga tidak terjadi fraud atau penyimpangan lain yang 

dapat dilakukan oleh profesi auditor. Dalam Standar Internasional Praktik 

Profesional Audit Internal (2016) yang ditetapkan oleh The Institute Auditor 

Internal pada pasal 2340 menyatakan bahwa: “Setiap penugasan harus dapat 

disupervisi dengan tepat untuk memastikan bahwa sasaran atau tujuan tercapai, 

kualitas terjamin, dan staf dapat berkembang”. Supervisi bertugas mengarahkan 

dan mengawasi asisten terkait upaya untuk mencapai tujuan dan mengevaluasi 

hingga tujuan tersebut dapat tercapai (Siregar, 2019). Tindakan supervisi 

merupakan suatu faktor yang dapat mengatasi berbagai permasalahan yang 

kompleks dalam perusahaan (Suryaputri et al., 2021). 
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Penelitian ini akan mempertimbangkan beberapa penelitian sebelumnya 

tentang kinerja auditor. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Noviana 

dan Rahmawati pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Independensi, Role 

Stress, dan Burnout Terhadap Efektivitas Auditor Internal (Studi Kasus Pada 

Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Jawa 

Tengah”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa independensi berdampak 

positif terhadap efektivitas kerja auditor, burnout, role overload, dan role conflict 

berdampak negatif terhadap efektivitas kerja, sedangkan ketidakjelasan peran 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja auditor. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Atmadja & Saputra (2018) dengan judul 

“The influence of role conflict, complexity of assignment, role obscurity and locus 

of control on internal auditor performance”, dengan sampel yang digunakan 

adalah auditor pada Hotel di Bali. Dengan hasil temuan yang membuktikan bahwa 

role conflict dan role ambiguity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor internal hotel. Sedangkan kompleksitas tugas dan locus of control 

memengaruhi kinerja auditor internal hotel berbintang di Bali. 

Cendana dan Suaryana (2018) melakukan penelitian tambahan tentang 

bagaimana role conflict dan role ambiguity berdampak pada kinerja auditor 

dimoderasi dengan variabel emotional quotient. Temuan ini membuktikan bahwa 

role conflict memengaruhi kinerja auditor; ketidakjelasan peran memengaruhi 

kinerja auditor; dan emotional memperlemah pengaruh konflik peran pada kinerja 

auditor di Kantor Akuntan Publik di Bali. Penelitian terbaru oleh Gayatri et al. 

(2022) menunjukkan bahwa job burnout dan tekanan pekerjaan memengaruhi 

kinerja auditor, dengan stabilitas emosional sebagai moderator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelelahan pekerjaan memengaruhi kinerja auditor. Jumlah 

pekerjaan yang terlalu banyak berdampak negatif pada kinerja auditor. Stabilitas 

emosional memperlemah pengaruh kerja yang terlalu banyak pada kinerja auditor, 

dan stabilitas emosional juga memperlemah tingkat kelelahan kerja auditor. 

Penelitian ini pada dasarnya mereplikasi penelitian Zuliana & Putra (2020) 

yaitu menguji mengenai “Pengaruh Independensi, Role Stress dan Burnout 

terhadap Kinerja auditor” dengan sampel yang digunakan yaitu 52 auditor di 
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Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 

Bengkulu. Pada penelitian ini, menambahkan variabel dukungan supervisor untuk 

mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi terhadap variabel dependen. 

Selain itu, variabel dukungan supervisor ditambahkan untuk mengetahui apakah 

dengan adanya pengawasan serta bimbingan dari supervisor dapat mempengaruhi 

performa dan kinerja seorang auditor. Penelitian ini dilakukan karena adanya 

ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Zuliana & Putra (2020) yang merupakan replikasi dari penelitian Noviana, A 

& Rahmawati (2018). Kedua penelitian ini menguji variabel yang sama tetapi 

menggunakan sampel yang berbeda, yaitu pada penelitian Noviana, A & 

Rahmawati (2018) menggunakan sampel 64 auditor yang bekerja di Kantor Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Jawa Tengah. 

Penelitian Zuliana & Putra (2020) dan Noviana, A & Rahmawati (2018) 

menggunakan variabel yang sama yakni variabel independennya antara lain 

independensi, job burnout, role stressor (role conflict, role ambiguity dan role 

overload) serta variabel kinerja auditor sebagai variabel dependen, tetapi sampel 

yang digunakan pada kedua penelitian tersebut berbeda. Hasil penelitian Zuliana 

& Putra (2020) tidak konsisten dengan penelitian Noviana, A & Rahmawati 

(2018), yaitu pada penelitian Noviana, A & Rahmawati (2018), variabel 

ambiguitas peran tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas kerja auditor 

internal, sedangkan variabel role overload dan job burnout memiliki pengaruh 

negatif secara signifikan terhadap efektivitas kerja auditor internal. Berbeda 

dengan penelitian Zuliana & Putra (2020), yang menghasilkan variabel role 

overload dan job burnout tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal serta 

variabel ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor internal. 

Selanjutnya, alasan peneliti mereplikasi penelitian Zuliana & Putra (2020) 

adalah untuk mengetahui apakah sampel, waktu, dan kondisi yang berbeda akan 

menghasilkan hasil yang sama. Dimana pada penelitian terdahulu meneliti auditor 

internal di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sedangkan 

pada penelitian ini objek penelitiannya adalah auditor eskternal yang bekerja di 

Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 
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Audit internal melakukan seluruh proses kegiatan audit, pelaksanaan, review, 

evaluasi, pemantauan dan kegiatan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan 

fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa 

proses bisnis telah dilaksanakan sesuai dengan standar dan tolak ukur yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan manajemen dalam 

mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik. Sedangkan, audit eksternal 

melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan yang telah dilakukan untuk 

memberikan opini audit yang sesuai dengan bukti yang ada, yang digunakan untuk 

meyakinkan para pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan akurat dan 

dapat diandalkan dan bahwa organisasi telah memenuhi hukum dan peraturan 

yang berlaku. Secara karakteristik, struktur, fungsi dan tugasnya auditor internal 

dan auditor eksternal jelas berbeda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun terkait paparan sebelumnya, rumusan masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Role Stressor terhadap Kinerja Auditor? 

2. Bagaimana pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja Auditor? 

3. Bagaimana pengaruh Job Burnout terhadap Kinerja Auditor? 

4. Bagaimana pengaruh Dukungan Sepervisor terhadap Kinerja Auditor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Role Stressor 

terhadap Kinerja Auditor di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Independensi 

Auditor terhadap Kinerja Auditor di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 
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3. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Job Burnout 

terhadap Kinerja Auditor di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Dukungan 

Sepervisor terhadap Kinerja Auditor di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dibidang keilmuan 

mengenai pengaruh Role Stressor, Independensi, Job Burnout dan Dukungan 

Sepervisor terhadap Kinerja Auditor. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini 

akan memberikan referensi dan literatur untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut tentang topik ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas dan 

bermanfaat bagi penulis mengenai masalah yang sedang dibahas pada penelitian. 

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai Role 

Stressor, Independensi, Job Burnout dan Dukungan Supervisor terhadap Kinerja 

Auditor. 
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